KOHESI: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Indoensia P-ISSN: 2715-162X E-ISSN: 2829-0763
Vol. 4 No. 1 Edisi September 2023 Universitas Nias Raya

CAMPUR KODE PADA PERCAKAPAN SISWA KELAS VIII-A DI SMP
NEGERI 1 TOMA TAHUN PEMBELAJARAN 2022/2023

Estiyanti Laia

Guru Bahasa Indonesia TK Hilisataro Induk
(2001nias@gmail.com)

Abstrak

Campur kode digunakan oleh siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran. Dalam praktik
komunikasi di sekolah, fenomena campur kode terjadi khususnya pada siswa multilingual.
Pemakaian campur kode tersebut di berbagai kalangan salah satunya di sekolah.
Campurkode ini digunakan oleh siswa dan guru saat berinterkasi dengan satu sama lain
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mendeskripsikan campur kode yang digunakan pada
percakapan guru dan siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Toma. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penggunaan campur kode pada percakapan siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Toma T.P.
2022/2023, peneliti menemukan penggunaan campur kode yaitu penggunaan campur kode
yang ditemukan peneliti sebanyak 3 penggunaan. Pembelajaran bahasa Indonesia kelas
VIII-A di SMP Negeri 1 Toma T.P. 2022/2023. Menggunakan campur kode dalam
berinteraksi karena beberapa faktor diantaranya karena (1) penutur memiliki kemampuan
menguasai bahasa Nias serta dikarenakan oleh latar belakang pendidikan penutur sebagai
masyarakat Nias sehingga hal itu mempengaruhi penguasaan bahasa yang mengakibatkan
terjadinya campur kode pada bahasa Indonesia, (2) karena sudah terbiasa menggunakan
campur kode ketika berbicara, (3) adanya tujuan untuk memperjelas maksud dari sesuatu
sehingga menyebabkan penutur melakukan campur kode dalam tutur bahasanya, (4) untuk
mempermudah penutur melakukan interaksi. Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan saran kepada masyarakat maupun kepada peneliti. (1) Guru dan siswa
hendaknya berupaya memperluas kosa kata agar tidak terbiasa menggunakan campur
kode. (2) Bagi guru/dosen hendaknya melakukan penyuluhan tentang pentingnya
penggunaan bahasa dan memberikan penjelasan kepada masyarakat tentang campur kode.

Kata Kunci: Analisis; campur kode; percakapan siswa
Abstract

Code mixing is used by students and teachers in learning activities. In communication practices in
schools, the phenomenon of code mixing occurs especially among multilingual students. This code
mixing is used in various circles, one of which is in schools. This code mixing is used by students and
teachers when interacting with each other in learning activities. To describe the code mixing used in
the conversations between teachers and students of class VIII-A at SMP Negeri 1 Toma. The method
used in this research is a qualitative research method with a descriptive approach. The use of code
mixing in the conversations of class VIII-A students at SMP Negeri 1 Toma T.P. 2022/2023,
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researchers found the use of code mixing, namely the use of code mixing which researchers found as
many as 3 uses. Class VIII-A learning Indonesian at SMP Negeri 1 Toma T.P. 2022/2023. The use
of code mixing in interaction is due to several factors including (1) speakers have the ability to master
Nias language and it is caused by the speaker’s educational background as Nias people so that it
affects language mastery resulting in code mixing in Indonesian, (2) because they are used to using
code mixing when speaking, (3) for the purpose of clarifying intentions and something that causes
speakers to mix code in their language speech, (4) to make it easier for speakers to interact. The
findings of this study are expected to provide advice to the public and researchers. (1) Teachers and
students try to develop vocabulary so they are not accustomed to using code mixing. (2)
Teachers/lecturers should conduct counseling about the importance of using language and provide
explanations to the public about code mixing.

Keywords: Analysis: code mixing: student conversation

A.Pendahaluan Menurut Chaer dan  Agustina

Bahasa merupakan alat komunikasi (2010:11) pengertian bahasa merupakan

yang paling efektif digunakan, sebab sebuah sistem, artinya bahasa itu dibentuk

dengan menggunakan bahasa, manusia oleh sejumlah komponen yang berpola
secara tetap dan dapat dikaidahkan.Bram
dalam  Hidayat (2006:22)mengatakan

bahwa bahasa adalah suatu sistem yang

dapat saling berhubungan, berinteraksi,
berbagi pengalaman, belajar antara satu

dengan yang lain,bekerja sama, menjalin

hubungan persaudaraan antarkomunitas berstrukfur  dari  simbol-simbol  bunyi

dan meningkatkan kemampuan intelektual. arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu

Manusia adalah makhluk sosial dan  Xelompok sosial sebagai alat bergaul satu
sama lain. Sedangkan menurut Kosasih
(2003:2) bahasa dapat diartikan sebagai

rangkaian bunyi yang mempunyai makna

tindakan pertama dan paling penting
adalah tindakan sosial, suatu tindakan

tepat saling menukar pengalaman, saling

mengemukakan dan menerima pikiran, tertentu. Rangkaian bunyi yang kita kenal

saling mengutarakan perasaan atau saling sebagai kata, melambangkan suatu konsep.

mengekspresikan, serta menyetujui suatu Dalam situasi bilingual /multilingual

pendirian atau keyakinan pada masyarakat Indonesia, kontak intensif

Bahasa juga merupakan sebuah antara dua bahasa atau lebih cenderung

kesepakatan bersama, seperti  yang mengarah pada pemilihan bahasa. Ada tiga

dikemukakan oleh Kosasih (2011:2) bahasa jenis pilihan bahasa yang biasa dikenal

dapat diartikan sebagai rangkaian bunyi dalam kajian sosiolinguistik, yaitu alih

yang mempunyai makna tertentu. Bahasa kode, campur kode, dan variasi dalam

jugamemiliki  peran  penting  bagi bahasa yang sama. Banyakmasyarakat

kehidupan manusiadalammelakukan ~ ndonesia merupakan penutur bilingual

proses komunikasi baik dalam bentuk lisan sejak usia dini. Masyarakat Indonesia

maupun tulisan. biasanya menggunakan bahasa ibu sesuai

dengan bahasa daerah masing-masing
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tempat tinggalnya, lalu masyarakat
Indonesia ketika berkomunikasi dengan
orang-orang dari asal daerah lain
menggunakan bahasa resmi yaitu bahasa
Indonesia. Bahwabilingualisme berkenaan
dengan penggunaan dua bahasa atau dua
kode bahasa. Hal yang paling dominan
terjadi pada kontak bahasa ialah adanya
bilingualisme dan multingualisme dengan
berbagai macam peristiwa bahasa misalnya
alih kode dan campur kode.

Masyarakat multilingual
berhubungan pada alih kode dan campur
kode merupakan topik permasalahan pada
penelitian ini. Campur kode terjadi apabila
seorang penutur bahasa, misalnya bahasa
Indonesia ~ memasukkan  unsur-unsur
bahasa daerahnya ke dalam pembicaraan
bahasa Indonesia.

Menurut Chaer (2004:114), campur
kode adalah sebuah kode utama atau kode
dasar yang digunakan dan memiliki fungsi
dan keotonomiannya, sedangkan kode-
kode lain yang terlibat dalam peristiwa
tutur itu hanyalah berupa serpihan-
serpihan (pieces) saja, tanpa fungsi atau
keotonomian sebagai sebuah kode.

Menurut Malabar (2015:48), “Campur
kode ini sering dijumpai dalam peristiwa
komunikasi

yang ada di masyarakat

multilingual”. Selanjutnya Kridalaksana
(2001:80) campur kode yaitu penggunaan
satuan bahasa darisatu bahasa kebahasaan
lain untuk memperluas gaya bahasa atau
ragam bahasa, termasuk didalamnya
pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan dan
lainnya. Seorang penutur misalnya, yang
berbahasa  Indonesia

dalam banyak
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menyelipkan serpihan-serpihan bahasa
daerahnya, bisa dikatakan telah melakukan
campur kode.
Di dalam lingkungan masyarakat ataupun
di dalam lingkungan Pendidikan vyaitu
sekolah masih banyak sekali campur kode
yang digunakan oleh para guru-guru serta
siswa-siswa di sekolah. Banyaknya suku
dan  budaya di Indonesia ini
mengakibatkan di lingkungan masyarakat
memiliki beraneka ragam bahasa. Beraneka
itulah  yang

menyebabkan adanya gejala campur kode

ragam  bahasa dapat
terjadi. Fenomena ini terdapat di Sekolah
SMP Negeri 1 Toma. Saatguru sedang
berkomunikasi kepada
Salahsatu  faktor

pencampuran bahasa atau campur kode

siswa-siswanya.
penyebab  adanya
yaitu menggunakan dua bahasa seperti
bahasa daerah dan bahasa Indonesia.
Penggunaan bahasa dan kode lain dalam
disebut kode.
terjadi bentuk

bahasa lain

suatu bahasa
kode

penggunaan unsur-unsur

campur

Campur sebagai

dalam  menggunakan suatu bahasa.

Campur kode mengacu pada penggunaan

serpihan-serpihan bahasa lain dalam

menggunakan suatu bahasa tertentu.

dalam materi
salah

Pembelajaran berbahasa

bahasa Indonesia satunya

diaplikasikan pada percakapan.
Kekompleksan interaksi tersebut tentunya
tak lepas dari peran bahasa sebagai alat
komunikasi dalam kegiatan sehari-hari.
tertentu

Penggunaan berbagai bahasa

mengakibatkan ~ munculnya fenomena
campur kode dalam proses komunikasi

antara siswa dan guru.
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Dalam praktik komunikasi di sekolah,
fenomena campur kode terjadi khususnya
pada siswa multilingual.
kode tersebut di

berbagai kalangan salahsatunya di sekolah.

Pemakaiancampur

Campurkode ini digunakan oleh siswa dan
guru saat berinterkasi dengan satu sama
lain dalam kegiatan pembelajaran. Dalam
berkomunikasi siswa antara satudengan
yang lain  saat  kegiatan  proses
pembelajaran di dalam kelas tidak hanya

menggunakan satu bahasa saja melainkan

menggunakan  bahasa  lain  untuk
mempermudah siswa dalam
menyampaikan informasi secara lisan.

Sebuah fenomena menarik yang saat ini

sering terjadi yaitu banyaknya siswa

kode

berkomunikasi dengan siswa lain yang

melakukan campur dalam

dwibahasawan. Perbedaan-perbedaan
sosial maupun daerah penuturnya hal
seperti itu, akan mudah diatasi oleh siswa
maupun guru yang menggunakan bahasa
dua bahasa dengan cara menggunakan kata
yang mudah dimengerti oleh lawan bicara,
sehingga interaksi itu menjadi komunikatif.

Dalam suatu peristiwa tutur, klausa-
klausa maupun frase-frase yang digunakan
terdiri dari klausa dan frase campuran
(hybrid clauses, hybrid phrases), dan masing-
masing klausa atau frase itu tidak lagi
mendukung fungsi sendiri-sendiri, maka
peristiwa yang terjadi adalah campur kode.
Jadi tidak terlalu salah kalau banyak orang
yang berpendapat bahwa campur kode itu
dapat berupa pencampuran serpihan kata,
frase, dan klausa suatu bahasa di dalam

bahasa lain yang digunakan. Intinya, ada
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satu bahasa yang digunakan, tetapi di
dalamnya terdapat serpihandari bahasa
lain. Peristiwa penggunaan unsur kalimat
dari satu bahasa ke bahasa lain dalam satu
peristiwa seperti itu disebut peristiwa
campur kode. SiswaVIII-A di SMP Negeri
1 Toma menggunakan bahasa Indonesia
sebagai B2 dan bahasa daerah Nias sebagai
Bl. Kedua bahasa itu digunakan secara
bergantian. Berdasarkan hasil observasi di
atas, maka pemilihan kata untuk meneliti
memiliki keunikan dan dalam campur kode
sangat menarik supaya dikaji lebih lanjut.
Peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Campur Kode pada Percakapan
siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Toma
Tahun Pembelajaran 2022/2023".

Rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut “Bagaimana campur
kode pada percakapan guru dan siswakelas
VIII-A di SMP Negeri 1 Toma?”. Tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalahUntuk  mendeskripsikan campur
kode yang digunakan pada percakapan
guru dan siswa kelas VIII-A di SMP Negeri

1 Toma.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kualitatif, jenis penelitian adalah deskriptif.
Menurut Bogman dan Taylor dalam
Moleong (2016:4), menyatakan penelitian
kualitatif adalah satu prosedur
penelitian  yang data

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan

salah

menghasilkan

perilaku orang-orang yang diamati.
Data dalam penelitian ini terbagi atas

dua (2) yaitu: data primer dan data
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skunder. Data primer adalah data yang

diperoleh dari percakapan Guru dan Siswa
di kelas Sekolah di SMP Negeri 1 Toma”.
Sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
subjek
penelitiannya. Misalnya buku dan alat

diperoleh oleh peneliti dari
perekaman. Sumber data dalam penelitian
ini adalahsiswa kelas VIII-A di SMP Negeri
1 Toma”.

Teknik data
merupakan langkah yang paling strategis

pengumpulan

dalam penelitian, karna tujuan utama dari
penelitian ini ialah untuk mendapatkan
data yang akurat. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah;

1. Dokumentasi; dan

2. Observasi semi struktur.

Dalam penelitian ini, teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman
dalam Sugiyono (2018:321-325), terdiri dari
tiga rangkaian kegiatan yakni reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi.

Untuk menjamin temuan penelitian
atau untuk mendapatkan keabsahan data
dalam penelitian ini, diperlukan teknik
triangulasi sumber yaitu membandingkan
hasil rekaman dari beberapa narasumber
Menurut

yang  berkaitan. Sugiyono,

(2018:368) dalam teknik pengumpulan data,

triangulasi  diartikan  sebagai  teknik
pengumpulan  data  yang  bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Dalam temuan ini, triangulasi

yang digunakan ialah triangulasi waktu.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Campur kode merupakan

penggunaaan suatu bahasa yang me-
nyisipkan dengan bahasa yang lain untuk
memperluas gaya bahasa lain atau ragam
bahasa yang lain dalam berkomunikasi.
1. Campur Kode Berbentuk Kata

Berikut ini adalah beberapa data
pemakaian campur kode yang digunakan
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia
kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Toma T.P.
2022/2023. Berdasarkan analisis data, maka
diketahui siswa kelas VIII-A di SMP Negeri

1 Toma mempunyai campur kode. Berikut

adalah wujud campur kode berupa kata.

Datal
Guru :“Ya’ahowu!”
Siswa : “Ya'ahowu,Bu!”.
Guru : “Bagaimana kabar kalian?”
Siswa : “Baik mané (saja).. bu”.
Pada tuturan di atas merupakan

penggunaan campur kode dalam bentuk
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Berdasarkan
pada percakapan tersebut terdapat campur
kode pada kata “ya’ahowu”. Pada kata
campur kode tersebut merupakan campur
kode yang digunakan oleh siswa kelas VIII-
A di SMP Negeri 1 Toma saat memberikan
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sapaan sebelum memulaikan kegiatan bela-

jar mengajar.

Data 2

Guru  :“Sudah sarapan tadi pagi?”
Siswa  :“Moa (sudah) bu”.

Guru  :”Ada yang masih belum sara-
pan?”

Siswa  :“Moa fefu (sudah semua)”.

Pada tuturan di atas merupakan
penggunaan campur kode dalam bdismka
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Campur kode
berwujud kata ditandai
“moa”. Penyisipan kata ini dilakukan kare-
na kurangnya penguasaan kosa kata oleh
sipenutur.
Data 3

: “Udah..ya. Udah sehat

dengan Kkata

Guru
kamukan..?
Siswa  :“Moa (sudah) bu”.
Guru : “Moa...? Sudah baik-baik saja kamu
sekarangkan, semangat belajar kamu ya!
Bisa semangat belajarkan?

: “Tola (bisa).. bu!”
Pada tuturan di atas merupakan
penggunaan campur kode dalam bentuk
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Berdasarkan
pada percakapan campur kode tersebut
ditandai dengan penggunaan kata “tola”.
Pencampuran kode ini bertujuan untuk
mempermudah penutur untuk memper-

Siswa

lancar komunikasi terhadap mitra tutur.
Data 4
Guru :“Materi kita minggu lalu yaitu ten-
tang ulasan. Kenapa masih be-
lum
penghapus kita?
: “Ya'o (saya) bu, da’u (biar saya)
hapus khoda” .
Pada tuturan di atas merupakan
penggunaan campur kode dalam bentuk

deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas

ini? Mana

dihapus

Siswa
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VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Berdasarkan
pada percakapan campur kode tersebut ka-
ta ditandai dengan penyisipan kata “ya’o”.
Penyisipan kata ini disebabkan oleh
partisipan atau lawan bicara untuk turut
simpati dengan kondisi mitra tuturnya.
Data 5
: “Berarti ada yang belum sarapan
dan ada juga yang sudah
ya? Ia?

Guru

: “E’0 (benar), bu”.

Pada tuturan di atas merupakan
penggunaan campur kode dalam bentuk
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Berdasarkan
pada percakapan campur kode tersebut
ditandai pada kata “E0”.
melakukan campur kode dengan maksud
agar bahasa yang digunakan mudah untuk
dimengerti.
2. Campur Kode Berbentuk Frasa

Berikut adalah penggunaan campur
kode pada percakapan siswa kelas VIII-A
di SMP Negeri 1 toma. Uraian ini mengenai
campur kode bentuk frasa yakni:
Data 6

Guru : “Mana penghapus kalian?”

Penutur

Siswa : “Udah hilang bu, la balisi fa
(mereka jadikan sebagai)
bola”.

Guru : “Itukan, kalian jadikan mainan kal-
ian!”

Pada tuturan di atas merupakan
penggunaan campur kode dalam bentuk
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Berdasarkan
pada percakapan campur kode ini dapat
ditandai ditandai dengan penyisipan frasa
“la balisi”. Penutur melakukan campur
kode dengan maksud untuk menjelaskan
perbuatan teman-temannya di dalam kelas
ketika guru tidak mengajar.

Data 7
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Guru  :“Sudah sarapan tadi pagi?”
Siswa  :“Moa (sudah) bu”.

Guru : “Ada yang masih belum sara-
pan?”

Siswa  :“Moa fefu (sudah semua)”.

Pada tuturan di
penggunaan campur kode dalam bentuk
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Berdasarkan
campur kode pada tuturan tersebut
ditandai dengan penyisipan frasa “moa
fefu”. Frasa tersebut disisipkan karena ke-
biasaan penutur untuk mengucapkan frasa

atas merupakan

tersebut.
Data 8
Guru : “Biasanya kita sering melihat se-
tiap harinya, kita sering mengatakan
upacara, pidato kalau setiap upacara...
iakan..? Lalu di TV seperti iklan, iakan?”
Siswa : “Ia bu, “hello guys. you no (hallo
semua. Kamu sekarang)”.
Pada tuturan di atas merupa-
kan penggunaa campur kode dalam ben-
tuk dekripsi yang digunakan siswa kels
VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Campur kode
berwujud frasa ditandai dengan “Hello
guys”. Penggunaan kata hello guys ini
disebabkan karena penutur ingin diper-
hatikan.
Data 9
Guru : “Biasanya kita sering melihat se-
tiap harinya , kita sering menga-
takan upacara, pidato kalau setiap
upacara... iakan..? Lalu di TV seper-
ti iklan, iakan?”

“la bu, “hello guys. you no (hallo
semua. Kamu sekarang) ”

Pada tuturan di atas merupakan
penggunaa campur kode dalam bentuk
dekripsi yang digunakan siswa kels VIII-A
SMP Negeri 1 Toma. Campur kode ber-
bentuk frasa ditandai dengan “You now”.
Tujuan penutur menggunaan campur kode

Siswa :
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bentuk frasa you now adalah untuk mem-
buat penutur ingin terlihat seperti orang
modern.
Data 10

Guru : “Biasanya kita sering melihat se-

tiap harinya, kita sering menga-
takan upacara, pidato kalau setiap
upacara... iakan..? Lalu di TV sep-
erti iklan, iakan?”

Siswa : “Ia bu, “hello guys. you no (hallo
semua. Kamu sekarang)”.

Pada tuturan di atas merupakan
penggunaa campur kode dalam bentuk
dekripsi yang digunakan siswa kels VIII-A
SMP Negeri 1 Toma. Campur kode ini
dapat ditandai pada frasa “di TV” meru-
pakan frasa ekosentris adalah frasa yang
komponen-komponennya tidak mempu-
nyai perilaku sitaksis yang sama dengan
keseluruhannya.

3. Campur Kode Berbentuk Klausa

Berikut adalah penggunaan campur
kode pada percakapan siswa kelas VIII-A
di SMP Negeri 1 toma. Uraian ini mengenai
campur kode bentuk klausa yakni:

Data 11

Guru : “Jadi sebelum kita memulaikan

materi kita pada saat ini, sa-
baiknya kita berdoa. Ada yang
bisa membawakan kita dalam
doa?”

: “Ya'o bu, da’u fangandré yaita
(saya bawakan kita dalam
doa)”.

Siswa
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Pada tuturan di atas merupakan

penggunaan campur kode dalam bentuk
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Peristiwa cam-
pur-kodean ditandai dengan penyisipan
klausa ‘dau fangandré yaita’. Bentuk pen-
campuran kodean ini disebabkan oleh ke-
biasaan penutur mendengar kecender-

ungan pemakaian kata ini dibanding baha-

sa Indonesia.

Data 12
Guru : “Jentrianis, kenapa tidak hadir
kemarin?”
Siswa : “Me dua woni (waktu dua hari)

kemarinkan bu, aku sakit”.

Guru : “Sakit apa kamu?”

Siswa : “Sakit demam”.

Pada tuturan di atas merupakan
penggunaan campur kode dalam bentuk
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A di SMP Negeri 1 Toma. Penggunaan
campur kode ditandai dengan penyisipan
klausa ‘me dua woni” disebabkan karena si

penutur bermaksud menjelaskan maksud si

penutur.
Data 13
Guru : “Seprianto”.
Siswa  : “léna i’rono (tidak didengar) bu,

i'lau mombaso (sedang membaca)

buku”.
Guru :” Mana Seprianto?”
Siswa : “Hadir bu”.
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Pada tuturan di atas merupakan

penggunaan campur kode dalam bentuk
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A di SMP Negeri 1 Toma. Campur
kode berwujud klausa ditandai dengan
penyisipan “lena irono”. Penyisipan klausa
ini dilakukan karena kurangnya pengusaan
kosakata bahasa Indonesia.
Data 14

Guru : Benar sekali, apa yang dikatakan

teman-temanmu itu ajakan
atau himbauan, apa yang
kalian ceritakan itu?

Siswa : “Andre ni ceritakénia l6wa (itu yang
di ceritakannya kan) ibu...
tentang kantin”.

Pada tuturan di atas merupakan
penggunaan campur kode dalam bentuk
deskripsi yang digunakan oleh siswa kelas
VIII-A SMP Negeri 1 Toma. Campur kode
ini merupakan percampuran antara bahasa
Nias dan bahasa Indonesia saat penutur
menuturkan “Andre ni ceritakonia”. Ben-
tuk pencampur-kodean ini disebabkan oleh

kebiasaan penutur yang terbiasa menyelip-

kan unsur bahasa lain.

Data 15

Guru  : Sebelum kita mengakhiri materi
kita, ada tugas yang ibu kasih
catatya! Ini pekerjaan kita di ru-
mah yang pertama kenapa tidak

menulis, mana pulpenmu?
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: “Tidak ada pulpen bu, ma olifu
ndraga baomo manaii fulupe ( ka-
mi sudah lupa mengambil pul-

Siswa

pen) bu, [6na ma doro (tidak kami
bawa), ma’afaté fulupegu (pulpen
saya sudah patah) bu”.

Campur kode ini merupakan percam-
puran antara bahasa Nias dan bahasa In-
donesia yang ditandai dengan klausa “olifu
ndraga baomo manai fulupe”. Bentuk pen-
campur-kodean ini bertujuan untuk men-
jelaskan sesuatu kepada mitra tutur.

Dalam berkomunikasi pasti memiliki
topik pembicaraan yang merupakan inti
dari percakapan yang dimaksud. Topik
pembicaraan tersebut terkadang serius na-
mun tidak tertutup kemungkinan untuk
mengakibatkan rasa humor dengan me-
nyelipkan unsur bahasa lain. Intinya variasi
yang digunakan yaitu untuk menjalin
keakraban antara pembicara, dan lawan
bicara, serta menghindari kesalah paham-
an. Peristiwa pemakaian campur kode pada
percakapan siswa kelas VIII-A di SMP
Negeri 1 Toma pada umumnya untuk
memperjelas maksud dan untuk memper-
lancar komunikasi.

D.Penutup
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terjadinya campur kode dalam percaka-
pan siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 1
Toma T.P. 2022/2023, berdasarkan hasil
olahan dapa terdapat penggunaan cam-
pur kode bentuk berjumlah 9 kutipan,
jumlah penggunaan campur kode ben-
tuk frasa 11 kutipan, dan jumlah kutipan
penggunaan campur kode bentuk klausa
10 kutipan.
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada
percakapan siswa kelas VIII-A di SMP
Negeri 1 Toma Tahun Pembelajaran
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2022/2023, dapat diperoleh beberapa sa-
ran yang berkaitan dengan campur kode.
Saran tersebut sebagai berikut:

a. Bagi guru dan siswa hendaknya berupa-
ya memperluas kosa kata agar tidak ter-
biasa menggunakan campur kode.

b. Bagi guru/dosen hendaknya melakukan
penyuluhan tentang
penggunaan bahasa dan memberikan
penjelasan kepada siswa tentang campur
kode.

c. Dari hasil penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan gambaran kepada
para untuk
melakukan penelitian campur kode un-
tuk meneliti masalah-masalah yang be-
lum pernah diteliti, karena penelitian ini
belum sempurna.

pentingnya

peneliti  selanjutnya
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